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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bilongkiang memiliki karakter morfologi yang berbeda dengan kerabat 

dekatnya seperti bentuk daun mendekati bentuk ellips, dengan ujung ligula 

runcing, bentuk konus bulat telur, braktea berbentuk bulat telur dengan warna 

hijau gelap, coklat−merah muda, memiliki brakteola dengan ukuran besar dan 

berbentuk lanset dan labellum dengan ujung runcing.  

2. Status taksa Bilongkiang (Zingiber sp.) menghasilkan usulan sebagai jenis baru 

dengan nama ilmiah Zingiber bracteolatum. Berdasarkan perbedaan morfologi 

dengan jenis terdekatnya yaitu Zingiber acuminatum pada ujung ligula, 

braktea, dan bentuk brakteola. 

3. Potensi Bilongkiang sebagai bahan makanan sudah diwariskan secara turun 

temurun, bagian perbungaan yang dimanfaatkan memiliki kandungan nutrisi 

seperti kalsium, karbohidrat, protein, kadar air dan posfor. Data kuantitatif 

menunjukkan bahwa jenis ini memiliki tingkat kepentingan sedang dengan 

nilai kegunaan lebih rendah. Bilongkiang juga memiliki potensi ekonomi 

karena sudah diperjualbelikan oleh masyarakat di pasar umumnya pada hari 

pasar.  

4. Bilongkiang tumbuh pada kondisi habitat dengan kandungan tanah yang kaya 

akan unsur C-organik dengan pH tanah sedikit masam, ditemukan pada 
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ketinggian 1357₋1530 mdpl, tumbuh pada keadaan hutan yang sedikit terbuka dan 

area pinggiran hutan yang dekat dengan pemukiman warga. Dari 14 variabel 

lingkungan yang diukur, setelah dilakukan reduksi dengan menggunakan PCA 

diperoleh empat variabel baru yang mempengaruhi keberadaan Bilongkiang yaitu 

suhu, pH, ketinggian dan kelembaban tanah. 

 

A. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian direkomendasikan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut di lokasi berbeda untuk menambah informasi terkait Bilongkiang dan dapat 

disarankan melakukan penelitian terkait jenis Zingiberaceae lain di lokasi penelitian 

yang sama. Dikarenakan ada jenis lain yang juga dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Namun belum ada penelitian terkait jenis tersebut. 

 


